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Abstrak

Elektronik modul atau E-Modul merupakan bahan ajar yang dapat menampilkan gambar, video, animasi
dan simulasi, sehingga dapat menjelaskan materi fisika yang bersifatabstrak. Ketersedian e-modul
fisika dibeberapa sekolah masih terbatas. Android merupakan sistem operasi yang dapat digunakan
dalam pembelajaran fisika. Penggunaan teknologi menjadi maksimal diperlukan juga model
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapatditerapkan dalam fisika adalah Hybrid-PBL.
Modelinigabungan darimetode ceramah dan problembased learning (PBL). Penelitianinibertujuan
untuk mengetahui kebutuhanbahan ajar disekolah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data
dikumpulkan menggunakanangket denganresponden 14 guru fisika yang tersebar dibeberapa daerah di
Indonesia. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan, guru membutuhkane-modul berbasis android

denganmodel Hybrid-PBL pada materi gelombang bunyi.
Kata-kata kunci: e-modul, android, hybrid-PBL.

Abstract

Electronic modules or E-Modules are teaching materials that can display images, vide os, animations,
and simulations to explain abstract physics material. The availability of physics e-modules in some
schools is still limited. Android is an operating system that can be used in learning physics. To
maximizethe use oftechnology, theteacheralso needs a learningmodel. One of the learning models
that canbe applied in physics is Hybrid-PBL. This model combines the lecture method and problem-
based learning (PBL). This study aims to determinethe need forteachingmaterials in schools. This
research usesa descriptive way. Data were collected usinga questionnaire with 14 physicsteachers as
respondents spread across several regions in Indonesia. Based onthe needs analysis questionnaire
results, teachers need an Android-based e-module with the Hybrid-PBL model on sound wave material.

Keywords: e-modules, android, hybrid-PBL.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari fenomena atau
kejadian alam melalui sebuah konsep baik abstrak maupun konkret [1]. Proses pembelajaran fisika
tidak hanya untuk menguasai konsep tetapi juga menerapkan konsep yang dipelajari dalam
penyelesaian masalah fisika [2]. Bahan ajar adalah bentuk sumber belajar dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran [3]. Bahan ajar yang memuat materi fisika dapat memanfaatkan
teknologi masa kini, mampu menampilkan sesuatu bersifat abstrak. Selain itu, materi pelajaran yang
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disampaikan dalam bentuk multimedia dapat diterima siswa lebih baik daripada dalam bentuk
konvensional atau cetak [4]. E-Modul menjadi salah satu bentuk bahan ajar mandiri dengan format
elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, dan navigasi [5]. E-Modul dapat diakses
melalui komputer, laptop, tablet dan smartphone [6].

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran selain untuk meningkatkan minat belajar, keaktifan
dalam pembelajaran juga meningkat. Pada kelas pembelajaran aktif berbasis teknologi tinggi
memiliki nilai yang lebih tinggi daripada kelas dengan teknologi rendah [7]. Selama dekade terakhir
ini, penggunaan smartphone dan perangkat mobile lainnya dalam mengakses materi pembelajaran
semakin meningkat [8]. Android saat ini menjadi sistem operasi yang paling banyak digunakan pada
smartphone [9]. Sistem operasi Android dalam smartphone dapat memuat materi belajar yang
interaktif, animasi dan ilustrasi, simulasi, serta kumpulan soal latihan pemahaman konsep [10].

Untuk memaksimalkan penggunaan teknologi sebagai bahan ajar dalam pembelajaran, diperlukan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian dan motivasi yaitu pembelajaran berbasis
masalah [11]. Akan tetapi, salah satu kekurangan model pembelajaran berbasis masalah adalah
dibutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaannya. Hal ini disebabkan siswa harus membuat
strategi dalam memecahkan suatu masalah, sehingga diperlukan kemampuan dalam memahami
materi secara mendalam [12].

Hasil penelitian oleh Leatemia, dkk (2016) mengungkapkan bahwa banyak lembaga pendidikan
percaya sulit bagi guru dan siswa di Indonesia untuk mengubah pembelajaran yang berpusat pada
guru [13]. Untuk mengatasi hal tersebut model Problem Based Learning berinovasi menjadi Hybrid
Problem Based Learning (Hybrid-PBL). Model ini merupakan gabungan metode diskusi kasus atau
PBL bersama dengan metode berbasis ceramah tradisional [14]. Dengan demikian, dapat menjadi
model pembelajaran yang baik untuk membantu dalam transisi dari tradisional (ceramah) ke model
yang terutama didasarkan pada pendekatan yang berpusat pada siswa [15].

Gelombang bunyi merupakan salah satu materi fisika yang bersifat abstrak, sehingga dibutuhkan
media atau bahan ajar berbasis teknologi yang mampu menjelaskan konsep materi seperti perambatan
gelombang bunyi dari satu tempat ketempat lainnya [16]. Gelombang bunyi erat kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan memberikan dampak positif maupun negatif. Dampak negatif
gelombang bunyi sering terjadi tanpa disadari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Putri (2020)
bahwa pencemaran suara dapat menggangu kesehatan [17]. Hal ini yang menjadikan alasan peneliti
memilih materi ini, karena model pembelajaran berbasis masalah menggunakan masalah yang nyata
sebagai dasar siswa untuk memecahkan suatu permasalahan.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, menggunakan analisis data kualitatif. Pengumpulan
data menggunakan angket secara online melalui google formulir. Sampel dalam penelitian ini
melibatkan 14 guru fisika SMA dibeberapa wilayah di Indonesia. Guru diberikan beberapa
pertanyaan terkait proses pembelajaran fisika dan ketersediaan bahan ajar yang mendukung dalam
fisika. Angket yang diberikan memiliki tipe penilaian skala guttman dengan opsi jawaban “ ya” dan
“tidak”. Skala ini dipilih karena memberikan jawaban yang tegas, sehingga diperoleh hasil terkait
kebutuhan e-modul yang akan dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui karakteristik kebutuhan e-modul yang perlu
dikembangkan [18]. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan, guru menyatakan e-modul berbasis
android dengan model Hybrid-PBL pada materi gelombang bunyi diperlukan. Hasil analisis angket
analisis kebutuhan disajikan dalam TABEL 1.

TABEL 1.Jawaban Responden (N=14) dari Angket Analisis Kebutuhan

Aspek yang diukur Indikator Frekuensi Respon (%)
Ya Tidak
Proses Pembelajaran Sekolah menerapkan kurikulum 100% 0
2013
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Aspek yang diukur Indikator Frekuensi Respon (%)
Ya Tidak
Metode ceramah lebih 57,1% 42,9%

memudahkan siswa dalam
memahami konsep fisika
Penerapan model PBL dengan 85,7 % 14,3%
mengaitkan peristiwa sehari-hari
dalam pembelajaran fisika
Guru pernah menerapkan model 57,1% 42,9%
Hybrid-PBL dalam pembelajaran
fisika
Model Hybrid-PBL dapat 100 % 0
diterapkan dalam pembelajaran
fisika

Penggunaan Sumber Belajar Guru membutuhkan bahan ajar 92,9% 71%
yang dapat menunjang dalam
mempelajari gelombang bunyi
Guru membutuhkan gambar, video, 100 % 0
animasi, dan simulasi dalam proses
pembelajaran fisika pada materi
gelombang bunyi
Ketersediaan e-modul fisika 35,7% 64,3 %
Guru sulitmenggunakan teknologi 28,6% 71,4%
komputer atau smartphone yang
dapat menunjang pembelajaran
Guru pernah menggunakan e- 57,1% 42,9 %
modul yangdiakses melalui
android

Berdasarkan TABEL 1 menunjukkan sekolah yang menjadi tempat mengajar responden
semuanya menerapkan kurikulum 2013. Salah satu karakteristik dari kurikulum ini adalah
pembelajaran berpusat pada siswa. Akan tetapi, dari data diperoleh lebih banyak guru setuju bahwa
metode ceramah memudahkan siswa dalam memahami konsep fisika. Salah satu yang menjadi
kelemahan metode ceramah membuat proses pembelajaran lebih berpusat pada guru, sehingga
kurang meningkatkan keaktifan siswa. Dalam mempelajari Fisika dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk memahami fenomena yang terjadi di lingkungan
sekitar. Model Problem Based Learning (PBL) memfasilitasi siswa belajar melalui pemecahan
masalah [19]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahin (2010) kelompok model PBL menunjukkan
hasil belajar konseptual yang jauh lebih tinggi daripada kelompok model tradisional atau ceramah
[20]. Hasil angket juga menunjukkan bahwa sebanyak 85,7% menerapkan model PBL dalam
pembelajaran fisika. Akan tetapi dalam pelaksanaannya model problem based learning (PBL)
ditemukan beberapa masalah seperti inisiatif siswa yang rendah dan desain masalah yang tidak
memadai, sehingga banyak peneliti mendukung PBL sebagai pelengkap metode ceramah[21]. Hasil
angket terkait model Hybrid-PBL diperoleh 57,1% guru pernah menerapkan dalam pembelajaran
fisika. Hal ini dapat diartikan bahwa penerapan model Hybrid-PBL tidak asing bagi siswa. Semua
guru juga setuju jika model Hybrid-PBL dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan aspek penggunaan sumber belajar, 92,9 % guru membutuhkan bahan ajar yang
menunjang dalam mempelajari fisika, khususnya gelombang bunyi. Semua guru setuju dibutuhkan
gambar, animasi dan simulasi dalam mempelajari gelombang bunyi. Untuk menampilkan materi
yang berisi gambar, animasi dan simulasi tidak dapat menggunakan bahan ajar berbentuk cetak,
tetapi berinovasi menjadi format elektronik. Salah satu bahan ajar yang memiliki format elektronik
adalah e-modul. Akan tetapi, kenyataan dilapangan hanya 35,7% sekolah yang menyediakan e-modul
fisika. Dari angket juga diperoleh bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan
teknologi yang menunjang pembelajaran. Selain itu, guru yang pernah menggunakan e-modul yang
dapat diakses melalui smartphone android juga lebih banyak. Dengan demikian, e-modul berbasis
android dengan model Hybrid-PBL pada materi gelombang bunyi dibutuhkan dan dapat
dikembangkan.
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Hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan guru membutuhkan e-modul fisika berbasis
android dengan model Hybrid — PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. E-Modul ini
berekstensi apk yang dapat digunakan pada smartphone android. Selain itu, terdapat tahapan
pembelajaran model problem based learning dengan metode ceramah. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil bahwa pengembangan e-modul berbasis android pada materi gelombang bunyi
dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri siswa [22]. Pengembangan e-modul berbasis
PBL pada materi fisika yang dilakukan oleh Wakiah, dkk (2019) diperoleh hasil bahwa e-modul
layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika [23]. Dengan demikian pengembangan e-modul
fisika berbasis Android dengan model Hybrid-PBL perlu dikembangkan. Lebih lanjut perlu
dilakukan penelitian terkait dengan pengaruh penggunaan e-modul gelombang dan bunyi untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa [24].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa
membutuhkan bahan ajar fisika yang mampu menampilkan gambar, animasi, video dan simulasi.
Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berupa e-modul berbasis Android dengan model Hybrid-
PBL perlu dilakukan.
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